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ABSTRAK

Ismawarni, Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Membina
Generasi Muda Di Desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah(Dibimbing Muhammad Saleh dan Iskandar).

Penelitian ini membahas tentang komunikasi interpersonal kepala desa dalam
membina generasi muda di desa PassapaKecamatan TopoyoKabupaten Mamuju
TengahKomunikasi interpersonal' merupakan komunikasi yang melibatkan hanya dua
orang secara tatap muka, baik secara verbal maupun non-verbal, seperti suami istri,
dua sahabat dekat, bahkan kepala desa dengan masyarakat.. Kepala desa sebagai unit
kemasyarakatan dituntut untuk memberikan pelayanan. yang baik.Akan tetapi
permasalahan yang: sering muncul di sebuah desa adalah kurangnya hubungan
komunkasissantara. kepala..desa..dengan _masyarakat..-Oleh..karenawitu, penulis
mengangkat suatu judul untuk melihat komunikasi interpersonal kepala desa dalam
membina generasi muda di desa PassapaKecamatan TopoyoKabupaten Mamuju
Tengah.

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Untuk memperoleh data pada penelitian
ini. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan tekhnik ‘pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta untuk menganalisis data dalam
penelitian ini melalaui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpsersonal kepala
desa dalam pembinaan generasi muda di desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten
Mamuju Tengah telah diterapkan. Komunikasi interpersonal ini berupa dialog,
percakapan, bercerita dan sharing antara kepala desa Passapa dengan warga
khususnya para pemuda. Dengan..adanya komunikasi interpersonal dari kepala desa
tersebut, maka pemuda mendengarkan segala aspirasi yang telah disampaikan oleh
kepala desa sehingga dalam menyelesaikan segala masalah mudah terlaksana. Serta
persatuan para pemuda di desa Passapa menjadi suatau hal yang sangat penting.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal Kepala Desa, Pembinaan Generasi Muda
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BAB |
PENDAHULUAN
(W Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan faktor./yang paling mendukung untuk kesuksesan

seseorang. Diantara banyak arus dimiliki seorang komunikasi

adalah kepandaian dal an mudah dipahami dalam

komunikasi. Kema am berkomunikasi jadi dasar upaya dalam

bila orang

tetap,maka sistem ko eka lakukan

sistem tersebut dapat persatukan

gan atau melenyapkan muncul.
pengertian

k hubungan

yang be upakan

. Salah satu
hasil p ompok atau
unik so idupan kita

dari pada hubungan. Hubungan kita dengan orang tua, saudara, teman, Kkarib, dan
rekan sangat penting untuk pembelajaran, pertumbuhan, dan pengembangan judul.

Sebagian besar kegiatan komunikasi dengan tujuan tertentu terjadi dan berlangsung

Widjaja Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Palemang: Bumi Aksara,1986), h. 4
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dalam hubungan.Salah satu komunikasi yang baik di terapkan oleh berbagai kalangan
yaitu komunikasi interpersonal.
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang melibatkan

hanya dua orang secara tatap muka, baik secara verbal maupun non-verbal, seperti

suami istri, dua sahabat dekat, bahk a desa dengan masyarakat. Komunikasi

yang terjadi antara kepala 0 adalah komunikasi dua arah yang

mana komunikasi ini efektif jika i terjalin dengan terbuka,

berempati, adanya dukunge positif, dan kesetarae

ya observasi gejala dan
desa harus memiliki kasi dengan
harus memandang st
keadaan yang dialami o
baik untuk ki positif yang
ada pad : yahwa antara

n, sehingga

ari berbagai
ukur suatu
keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam membina generasi. Bahkan tak jarang
menjadi faktor penentu peranan kepala desa dimata masyarakat. kepala desa

diibaratkan sebagai ujung tombak dalam membina generasi muda di desa tersebut.
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Komunikasi adalah bagian penting dari suatu sistem pembinaan generasi
muda yang mengedepankan pelayanan prima sebagai elemen utamanya. Kepala desa
sebagai unit kemasyarakatan dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik. Hal

tersebut sebagai akuntabilitas suatu lembaga masyarakat agar mampu bersaing dalam

masyarakat lainnya.
Akan tetapi permas nuncul di sebuah desa adalah
kurangnya hubungan ngan masyarakat sehingga

sesuai yang

) digunakan
kepala rakat yang baru dikena n hubungan
n menjalin hubungan masyarakat

dalam p uda.
n ye ing penting
dalam ri bibir-bibi omunikator

a seoarang desa sudah

asyarakat a jadi sebuah
komunikasi
a kecamatan
ungkin untuk
memberikan pelayanan masyarakat bukan hanya dibagian kota tetapi menyeluruh
dengan menitik beratkan pada kualitas pembinaan generasi muda dalam kemajuan

suatu daerah.
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Hal inilah yang melatar belakangi penulis sehingga mengangkat sebuah
judul komunikasi interpersonal kepala desa dalam membina generasi muda di desa
Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah karena melihat kondisi

dalam masyarakat desa Passapa seorang kepala desa harus memberikan pelayanan

dan penghargaan terhadap masyarak gan semaksimal mungkin dalam membina
generasi.
1.2

merumuskan masalah,

assapadalam

Kabupaten
122 B omunikasi interperson alam upaya
muda di desa Passapa Kabupaten

muda di d n Topoyo en Mamuju

PAREPARE

masalah diatas, maka tujuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.3.1 Untuk mengetahui model komunikasi interpersonal kepala desa
Passapadalam melakukan komunikasi di desa Passapa Kecamatan Topoyo

Kabupaten Mamuju Tengah ?
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1.3.2 Untuk mengetahui bentukkomunikasi interpersonal kepala desa dalam upaya
pembinaan generasi muda di Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah.

1.3.3 Untuk mengetahui efek komunikasi interpersonal kepala desa dalam upaya

pembinaan generasi muda assapa Kecamatan Topoyo Kabupaten

Mamuju Tengah

i diharapkan dapat ber K secara teoretis maupun
praktis.
14.1

1.4.2 n bagi bagi masyaraka

da jauh lebih baik.

10

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, penulis menggunakan

beberapa rujukan sebagai bah rhubungan dengan skiripsi penulis
yang akan diteliti seba
Dwi Putri mahasiswa
dul skiripsi

............ 2 ala : rja Pegawai

mahasiswa

as Sebelas Maret Su pada tahun

C B al"A

yang d enelitiannya

en”. Metode
menununjukkan bahwa Dalam proses komunikasi interpersonal di RS Dr. Moewardi,
unsur komunikator (pengirim pesan) juga sekaligus berperan sebagai
komunikan(penerima pesan). Hal itu dilakukan baik oleh perawat maupun pasien.
Pada saatperawat menanyakan keadaan pasien, perawat berperan sebagai

komunikator, danpasien berperan sebagai komunikan. Sedangkan pada saat pasien

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menjawabpertanyaan perawat tersebut, pasien berperan sebagai komunikator, dan
perawatberperan sebagai komunikan. Oleh karena itu pertukaran pesan dan
peranberlangsung cepat.

Hubungan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan

peneliti sebelumnya ada kesam alam membahas tentang komunikasi

interpersonal, namun pene akukan ini memiliki beberapa
perbedaan dengan pe e itup ititan sebelumnya berfokus

pada kisah kehidupeé : i ari ore baisa, terutama

nerasi mu
ritis

butuhkan beberapa teori mendukung

ngan judul peneliti. Te

iah. Teori-teri yang releva

Joseph AM“ communicat emiliki tiga

ang, taman,

asi sehingga

berwujud. Lingkungan pisik yang dimaksud adalah bagaimanapun bentuknya tempat
komunikasi akan mempunyai pengaruh tertentu atas isi kandungan pesan yang kita

sampaikan. Selain isi pesan, cara dan bentuk komunikasi yang kita gunakan dalam

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menyampaikan sangat mempengaruhi keadaan. Inilah yang dimaksud oleh Defito

bahwa komunikasi sangat mempengaruhi tempat atau lingkungan yang kita gunakan.

Dimensi sosial psikologis adalah gambaran komunikasi dalam membangun

hubungan dengan orang lain, dan ini melibatkan tata cara hubungan status antara

komunikator dengan komunikan ng dimainkanpun sangat menentukan

kelancaran hubungan ante ng akan menjadi aktor dalam
komunikasi sesuai de tuhannya. Aturan b

jadinya

ang ada dalam lingkungan

bangun rasa

i serius atau

oh dialkukan

usuhan,
ihat bahwa suatu komu
nikasi itupun tidak dap kan a yang lain,
karena unikasi misalnya : kom ang kan di acara

pesta p dapat digunaka ketika acara aka bab tempat,

situasi,

berbeds

disi tidak mengiji nakan komun tempat yang

edangkan dimensi waktu) mencakp alam sehari

dlam B@Rjﬁﬁhkﬁmik%i b ng. Waktu

’ Pihak yang

terlibat membutuhkan waktu dalam melakukan pendekatan untuk dapat menjalin
hubungan.

2.2.2 Teori Pragmatics Communication
Hubungan bukanlah interaksi yang bersifat statis tetapi memiliki pola-pola

interaksitertentu dimana tindakan dan kata-kata seseorang mempengaruhi bagaimana
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orang lain memberikan tanggapannya. Kita akan terus menyesuaikan apa yang kita
lakukan dan apa yang Kkita katakan dengan reaksi orang lain, dan dalam
perkembangannya sepanjang waktu hubungan akan memiliki suatu jenis karakter

tertentu.

Gagasan yang dike tcshoen dan paul watz lawitck

memberikan pengaruh enai hubungan dalam ilmu
gan sebutan
paolo a Karena mereka *mbangun le : ama mental
ni kemudian

njadi klasik

aka mereka
ksi. Artinya
ketika a maka anda
akan se dan perilaku
orang la
ungan yang
terjasi hip) dimana
salah satu objek bersifat dominan ( komunikasi ) dan masyarakat menunjukkan
kepatuhannya. Dalam hal ini, terdapat banyak aturan yang tidak dinyatkan secara
tegas (implicit) pada setiap hubungan, apakah itu hubungan persahabatan, bisnis,
cinta, keluarga, dan sebaginya. Dan hubungan ini dapat berubah ketika pola interaksi

berubah.
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10

Setiap perilaku berpotensi menyampaikan pesan maka pola interaksi akan
menjadi mapan dan stabil. Dengan kata lain, seorang komunikasi ketika
berkomunikasi dengan masyarakat, maka secara sadar atau tidak sadar akan selalu

mengekspresikan sesuatu sesuai hubungannya dengan masyarakat tersebut.

Paolo alto menyatakan adan jenis pola hubungan yang penting yaitu

“hubungan simentris” (si ini terjadi jika dua orang saling

tetapi dapat
pasif, atau

perilaku seolah-olah sali

menter  (complementa jika
nggapan dengan arah ya awanan. Jika
rilaku berkuasa (dominan), ya bersikap
ihak lainnya

“ Komunikasi berasal dari bahasa latin communicoyang berarti membagi.

Yang dimaksud membagi adalah membagi gagasan ide atau pikiran antara seseorang

o5 2
dan orang lain”.

’Mohammad Shoelhi, Komunikasi Internasional Perspektif Jurnalistik (Jakarta:Simbiosa,
2009), h. 2
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11

Pengertian Komunikasi Secara Umum adalah proses pengiriman dan

penerimaan pesan atau informasi antara dua individu atau lebih dengan efektif

sehingga dapat dipahami dengan mudah.**Komunikasi adalah prasyarat kehidupan

manusia”.* Kehidupan manusia akan tampak hampa atau tiada kehidupan sama sekali

apabila tidak ada komunikasi.

“Ilmu Komunikasi sial”.®> Sebagai makhluk sosial
manusia senantiasa i ainnya. Selain itu, “ilmu
komunikasi adalah truksi yang dibuat ole a, seperti tanah liat yang
gaimanapun
etahui mengetahui

irinya. Rasa ingin tah nusia perlu

roses mengubah perila lain unication is

the pro odi ehavior of other individua rko merupakan

dalam pene nulis  menco uk melihat

uran komuni masyarakat

esa Passapa. lis lihat dari

itung baru

*http://www.artikelsiana.com/2015/02/pengertian-komunikasi-tujuan-fungsi-manfaatnya.html
*Rochajat Harun, Elvinaro Ardianto, Komunikasi Pembangunan Peruahan Sosial(Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada. 2011), h. 19

Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2010), h. 6

®Deddy Mulyana, Anwar Arifin dan Hafied Canggara, Ilmu Komunikasi Sekarang dan
Tantangan Masa Depan(Jakarta: Kencana. 2013), h. 2

"Haris Sumadiria, Sosiologo Komunikasi Massa(Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2014), h.
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Keefektifan itu dapat juga dilihat dengan cara kepala desa melayani
masyarakat seklama jam kerja. Penulis beranggapan bahwa komunikasi yang baik itu
seperti yang terlihat dalam suatu hubungan yang akrab dan seringnya dalam bertatap

muka lalu berkomunikasi mengumpan balik pesan.

2.3.1.2 Fungsi Komunikasi
Adapun fungsi dari 1 keterangan memberi data atau
sangat banyak. Banyak

persepsinya

asi lingkungan

bagain-bagian yang t rakat untuk

urun arisan sosial dari generasi k asi be
2.3.2 Pengertian

23.21 ian Komunikasi |

ikasi person yang
ng-orang F*HEP nme komunike tukar pesan
N3 an mencapai

tujuan so

8pawit M. Yusuf Komunikasi Intruksional Teori dan Praktek (Bandung: Bumi Aksar. 1990),
h.3

®Mahi M. Hikmat, Komunikasi Politik Teori dan Praktik(Bandung: Remaja Rosdakarya.
2010), h. 13
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Komunikasi interpersonal adalah membangun hubungan komunikatif diantara
para interaktan. Hubungan ini dibentuk dari struktur maksud interpretif dan maksud
ekspresif yang berbala-balasan (reciprocal ekspressive and interpretive intentions)

diantara para interaktan. Maksud expresif (expressive intentions) ialah tujuan dari

satu pihak (sumber) untuk menya menjadikan dapat mengerti) satu keadaan

batin (gagasan, buah pikiran <an penerima disebut interoretif
ialah tujuan dari peneri

erjadi antara kepala “desa dan masyarakat ketika

imaksud dari masya ssapa) dan
pengimbang untuk i esi-ekspresi
mber) sehingga masya gerti bahwa
spresifnya telah ditangkap kepala desa
uhan masyar ang dikeluh-
N masyaraka )ina generasi
. Oleh kare la desa dan

pembinaan

Gubah Komunikasi yang menggambarkan bagaimana seorang
menyampaikan sesuatu lewat bahasa atau simbol-simbol tertentu kepada
orang lain. Peristiwa komunikasi pasti dilaksanakan oleh manusia karena itu

pembicaraan tentang komunikasi sangat luas sehingga hampir tak ada
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batasnya. Meskipun demikian kita harus menentukan batas-batas dan rambu
tertentu yang mampu menunjukkan kekhususan komunikasi sebagai suatu
disiplin ilmu yang patut dipelajari.

2.3.2.3 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Manusia merupakan m sosial, karena itu kehidupan manusia

selalu ditandai denge sia. Misalnya peergaulan dalam
keluarga. Hak Ja itu ditu antara lain oleh derajat
pertemuan, jenis relasi, mutu interaksi diatara mereka,

da lima ciri-

opennes

Veness)
(positivness)
maan (equali

23.24 Komunikasi

orang lain kita berharap memiliki pemahaman yang dapat diterima dan
ada umpan balik.
3. Mengubah perilaku, saat berkomunikasi dengan seseorang kita mengajak

mereka dapat berperilaku seperti yang diharapkan
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4. Mengubah masyarakato, berkomunikasi untuk mengajak orang lain seperti
dalam menaati peraturan yang telah ada.
2.3.2.5 Fungsi Komunikasi Interpersonal
Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia.

Fungsi komunikasi dalam k an menyangkut banyak aspek. Melalui

komunikasi seseorag ng ada dalam benak pikirannya
dan atau peras a kepada orang lain baik

secara lang i un fungsi komunikasi

nyampaikan

merupakan  sé kan dalam

pendidikan  terutama esa dalam

dengan masyarakat memil

rakyat atas

uh terhadap

2.3.2.6

1. Komunikasi  interpersonal  (interpersonal  communication),
merupakan komunikasi yang terjadi pada diri sendiri

2. Komunikasi antar personal (interpersonal communication)
komunikasi yang dilakukan antar manusia seperti atasan dan

bawahan.
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2. Komunikasi kelompok (group communication)
1. Komunikasi kelompok kecil (small group communication) merupakan
komunikasi yang dilakukan kelompok kecil seperti diskusi

2. Komunikasi kelompok besar (large group communication / public

speaking)
3. komunikasi m ion) yang bisa dilihat seperti pers
radio, te

surat, telepon,

e to face) komunika dengan cara

g dengan lawan bi kegiatan
munikan dan komunik g ber uka. Contoh
gan masyarakat
edia (me ang dilakuk engan  cara

ggunakan su a berkaitan erat d pengetahuan

i. Contoh se

kepala desa

penguasaan

tua dalam

a Kepada lawan

bicara dengan menggunakan kata-kata.

4. Non verbal komunikasi yang dilakukan dengan cara penggunaan isyarat
dan non kata-kata. Contohnya adalah bahasa tubuh, postur tubuh, eye

contact, dan aspek bahasa
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2.3.2.8 Etika Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan sebuah konsep komunikasi yang
menggambarkan bentuk komunikasi antar seseorang dan orang lain dalam suasana

tatap muka. Dean bernlund menjabarkan komunikasi interpersonalsebagai pertemuan

tatap muka dalam situasi infor melakukan interaksi terfokus lewat

pertukaran isyarat verbal ing berbalasan. Ronald arnett

menawarkan standar asiinterpers i berikut :

1. Kita terb perubahan konsep diri

dukung jika

emosi dan

2.3.2.9

rakat menya n keperluan
an baik se pemerintah
an
pengalaman
sama-sama
tanda yang
membuat masyarakat mengerti. Misalnya membersihkan dan merawat
lingkungan dengan baik

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan

menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
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Defenisi baru yang didasari gagasan bahwa komunikasi interpersonal pada
dasarnya melibatkan pertukaran pesan. Pemikiran ini bukan hal baru, namun sebagian
defenisi yang paling berpengaruh dalam komunikasi interpersonal kurang

menganggap penting atau bahkan meninggalkan aspek penting tersebut. Sebagali

argumen bagi defenisi baru tersebu engan menjelaskan keadaan disensus saat

ini terkait bentuk fundame onal dan konse-kuensi tidak enak
yang timbul sebagai mengupas tiga defenisi
popular komunikasi
on in which
two ind . S ted through

o
g meaning”.

munikasi menggamba nterpersonal

efektivitast imbal bal ), interaksi
ran berbeda secara signifi nterpersonal
terjadi hubungan a . ip). pkomunikasi

interpe dalah pertuka an” menjadi

feauture perilaku dak, dapat
diinterp orang yang
terlibat
24.1
Defenisi komunikasi interpersonal ada tiga perspektif defenisi umum yang
kerap disebutkan perspektif situasional, perspektif perkembangan dan perspektif

interaksional.

OCharles R.berger, dkk. Handbook ilmu komunikasi( Bandung: Nusamedia, 2014), h.206.
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2.4.1.1 Perspektif Situasional
Miller — menyatakan perspektif situasional adalah perspektif subtantive
pertama terhadap bentuk komunikasi interpersonal (mungkin pada 1960-an). Dan

baru menjadi pandangan yang paling berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal

pada pertengahan 1970-an.™
Perspektif situasio omunikasi berdasarkan aspek-

aspek komunikasi. h komuniktor, kedekatan

fisik antara komuni ran indrawi atau saluran

ang diterima

oleh ko

sonal biasanya berlan orang yang

terlibat ka, yang menggunaka pal maupun

empatan untuk member gan segera.

ganisasi, publik, dan komun atkan jumlah
saluran, dan

ikasi diadik

fisik, keterse

alam perspektif ini

sebagai peran sosial, bukan sebagai orang-orangyang berbeda, dan pediksi interaktan
yang lain lebih didasarkan pada pengetahuan budaya dan sosiologis umum dari pada

informasi psikologis. Kebalikannya, pada komunikasi interpersonal, interaktan saling

"'Charles R.berger, dkk. Handbook ilmu komunikasi, h.206./
“Charles R.berger, dkk. Handbook ilmu komunikasi, h. 13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

berhubungan sebagai orang-orang yang memilikiciri masing-masing dan prediksi
iteraktan tentang opsi pesan didasarkan pada informasi psikologis tertentu tentang
interaktan lainnya (misalnya, ciri-ciri watak pembeda yang dimiliki interaktan lain

tersebut, kecenderungan perilakunya, sikap atau perasaannya).

Komunikasi impersonal dan nikasi interpersonal merupakan sebuah

kontinum, ketika baru per g hanya melakukan komunikasi

impersonal, tetapi ji berlanjut da mengungkapakan saling
bertukar informasi yang lebih personal, karakter hubunge an dan interaksi mereka

enyebutkan

tif p gan telah mewarnai ba rkembangan

jan ketidak-

hubung: iputi ntang ketertarikan inte

pastian, mbu (self-diclosure), juga r pek interaksi

lainnya per kepatuhan (compliance g sosial dan

empati. perspektif

interpersonal-an” itu. Bertolak belakang dengan pandangan ini, Swanson dan Delia

berpendapat “ada satu proses dasar komunikasi.
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2.4.1.3 Perspektif Interaksional
Perspektif interaksi sosial sebagai contoh komunikasi interpersonal. Jadi,
perspektif ini berfaokus pada mengungkapkan bentuk dan implikasi-implikasi

interaksi sosial, bukan berupaya mengidentifikasi hakikat yang membedakan

komunikasi interpersonal. Asal-us sektif interaksional dapat ditelusuri dari

analisis komunikasi yang di svin,Dan jackson.
Cappella me i perspektif interaksional

yang mendenisikan" komu agai “saling menyesuaikan atau

rpersonal, setiap orang hi pola-pola

amati relatif terhadap p standarnya”

bahwa “semua perte an interaksi

f i tuj komunikasi

gsi utama kasi adalah

guna mP)AIanPNR Etentu ber

k, ekonomi,
antar-pribadi
gkungan guna
mendapatkan imbalan seperti dalam bentuk fisik, ekonomi, dan sosial. Keberhasilan
yang relative dalam melakukan pengendalian lingkungan melalui komunikasi

menambah kemungkinan menjadi bahagia, kehidupan pribadi yang produktif.
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Kegagalan relative mengarah kepada ketidak-bahagiaan akhirnya bisa terjadi Kkrisis
identitas diri.
Imbalan ialah setiap akibat berupa perolehan fisik, ekonomi, dan sosial yang

dinilai positif. Uang sebagai perolehan ekonomi yang dinilai positif jika seorang desa

mampu memberikan pelayanan terha syarakat, sopan, rajin, disiplin, dan ramah

maka menurut logikanya m enjadi seorang pemerintah yang
entunya akan mendapatkan
Syarakat dan atasan juga

kerja desa

Interaksi
iasosiasikan dengan m pertahankan

g koh juannya untuk :

iri interaksi percakapan ju nya dengan
n fokus topik
si pesan-pes drmasi  yang

Jan relevan jan struktur

. Memantau dan mengola afeksi
2.4.4.2 Fungsi Pengolaan Hubungan
Diasosiasikan dengan memulai, memelihara, dan memperbaiki hubungan.

Tujuan-tujuan ini berfokus pada membangun hubungan, mencapai tingkat privasi dan
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keintiman yang diinginkan, mengolah ketegangan, mengatasi ancaman terhadap
integritas dan ketahanan hubungan, menyelesaikan konflik, dan menyudahi hubungan
atau mengubah karakter dasar hubungan.

2.4.4.3 Fungsi Instrumental

Fungsi ini yang bisanya enisikan fokus sebuah interaksi dan

membantu membedakan ep engan episode interaksi lainnya
Dillard.

kepatuhan atau menolak

g Komunikatif

gan merupakan fungsi Penggunaan

ukan mengenai komu aan kendali
yaitu untuk menghasilkan iprediksikan

dan ya inginkan dari kecakapan

al dari aspe ZM| kendali ba ara manusia

kendali itP*H)E.FA(R(Enya juga

seperti:
1. Ada orang yang menggunakan kendalinya dengan argumentasi yang logis

atau masuk akal. Misalnya, seorang desa berkata kepada masyarakat untuk
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“menjaga dan membersihkan lingkungan adalah kewajiban bersama” sebab
dengan begiitu kita pun nyaman dalam linhkungan.
2. Ada pula yang menggunakan kendalinya dengan luapan emosi, contohnya

“kalau kamu tidak mau minum obat maka engkau akan disuntik oleh dokter”

kata perawat kepada pasie

3. Ada yang menggur a bergantung pada imbalan.

“boleh belaja giat, kalau na g 1 maka saya akan beri

hadiah” kata seora

4. engunakan
” kata desa

2.3.3 i aan
Masdar Helmi adalah ikhtiar dan
kegiata gan dengan perencanaan sasian  serta
pengenc . 3 arah. 5 pembinaan

adalah i ; [ i entu untuk
memba i tuj orga : i kait dengan
berbaga
Sedang

yang akan

dijabatnya segera.™

Bhttp://infodanpengertian.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-pembinaan-menurut-

para-ahli.html. Diakses pada 15 April 2017
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Secara konseptual, pembinaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal
dari kata ’power’ (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, ide utama pembinaan
bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dan

dihubungkan dengan kemampuan individu untuk membuat individu melakukan apa

yang diinginkan, terlepas dari keing minat mereka. Pembinaan menunjuk

pada kemampuan orang ata hususnya kelompok rentan dan
lemah sehingga mere dalam :

utuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan

ber-sumber produktif y ereka dapat
ndapatannya dan mem
ukan.

alam proses pembangunan ‘ Jutusan yang

Wiranto, pe upaya untuk men

masyare pemberian -luasnya bagi

miskin elakukalpenncEFmrn/E produkti gga mampu
in |

mengha

duk kategori

meningkatkan akses bagi individu, keluarga dan kelompok masyarakat terhadap
sumber daya untuk melakukan proses produksi dan kesempatan berusaha. Untuk
dapat mencapai hal tersebut diperlukan berbagai upaya untuk memotivasi dalam

bentuk antara lain bantuan modal dan pengembangan sumber daya manusia.
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Salah satu pendekatan yang kini sering digunakan dalam meningkatkan kualitas
kehidupan dan mengangkat harkat dan martabat keluarga miskin adalah pembinaan
masyarakat. Konsep ini menjadi sangat penting terutama karena memberikan

perspektif positif terhadap orang miskin. Orang miskin tidak dipandang sebagai orang

serba kekurangan (misalnya, kurang.r Kurang pendapatan, kurang sehat, kurang

dinamis) dan objek pasif pe a. Melainkan sebagai orang yang

memiliki beragam ker yang dapat di ntuk perbaikan hidupnya.

oeri kerangka acuan me kekuasaan (power) dan

, politik dan

buah proses dan tuju pembinaan

gan kehidupan masyar idu-individu

yang alam berbagai aspek kehidupan.
mbinaan menunjuk pada yang ingin

dicapai ng berdaya, i kekuasaan

atau me al pengetahuan da memenuhi an hidupnya

ifat fisik, eko perti memili cayaan diri,

sipasi dalam

ya.

Menurut Sumodiningrat, Pembinaan tidak selamanya, melainkan dilepas untuk
mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut
berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri.

Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam rangka pembinaan
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akan berlangsung secara bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah
meliputi:**
1. Tahap Penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

2. Tahap Transformasi kemamgp erupa wawasan pengetahuan, kecakapan,

keterampilan agar memberikan keterampilan dasar

binaan yang dilakuka

pokok mampuan sosial politik i partisipatif

Parson a dimensi dalam pelak

meruju

Jiri, berguna

ang dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh

kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan.

“llmu Bimbingan dan Konseling. http:/pengertian dan konsep pembinaan. blogspot. co. id/
2014/ 01/pengertian-konsep-dan-tahap-pembinaan.html. Diakses pada 15 April 2017
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Lebih lanjut Sedarmayanti menjelaskan, kata pembinaan (empowerment)
mengesankan arti  adanya sikap mental yang tangguh. Proses pembinaan
mengandung dua kecenderungan yaitu :

1. Kecenderungan Primer, proses pembinaan yang menekankan pada proses

memberikan atau meng sebagian kekuasaan, kekuatan atau

kemampuan kep individu menjadi lebih berdaya

(survival ¢ dilengkapi dengan upaya

enstimulasi,
tau  memotivasi mempunyai
rdayaan untuk mene adi pilihan
proses dialog.

ngan diatas memang selai dimana agar

primer d harus lebi ng melalui

sekunder.

ya Tikson da

dikan toIaPJnanrMHE masyara

ahwa terdapa apa kegiatan

arakat yang
dapat dilakukan secara efektif melalui pengorganisasian. Masyarakat dapat
diorganisasikan ke dalam beberapa bentuk, seperti organisasi kewilayahan
yang luas, organisasi sektoral dan jaringannya atau aliansi dan koalisi.

Organisasi-organisasi ini merupakan alat masyarakat untuk menyatakan
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kehendak mereka dan untuk mempengaruhi proses perubahan yang
diinginkan.
2. Penguatan kelembagaan

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan penguatan kemampuan organisasi

yang telah ada dengan menin n_unsur : pengetahuan, keterampilan, dan

sumber daya yang 3 a_proses perguliran, manajemen,

kemandirian orma, dan nila t organisasi agar kegiatan

kolektif menjadi lebih efektif dan efisien. ‘Dalam penerapannya penguatan

n dan studi

bemimpinan,

i dan manajemen keu g dilakukan
pok di tempat lain ya
ganisasi.
umber Daya
sejahteraan akat dapat
ber daya den
n organisasi yang dapat

kesehatan,

yang ada menjadi lebih beragam dan luas sehingga dapat memperluas lapangan kerja.
Kegiatan konservasi dan rehabilitas lingkungan demi terciptanya pembangunan

ekologi dan ekosistem juga menjadi perhatian.
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Sejalan dengan hal tersebut, Ohama secara operasional menjelaskan dua unsur
pembangunan yang sangat fundamental dalam kaitannya dengan pembinaan
masyarakat lokal yaitu :

1. Sumber daya, dalam hal ini pemanfaatan/pengelolaan sumber daya fisik,

sumber daya manusia, gya keuangan, dan tekhnologi.

2. Organisasi seb nilai yang membatasi/mengatur
anggota ¢ apaian tujuan
2.3.5 Strategi dé insip Pembinaan
kan secara
S pembinaan
terjadi wan satu antara pekerj
dalam s erseorangan. Dalam ko
dapat d
1. ikro inaan melalui bimbingan
masyarakat

s-tugas kehic Model yang

lisebut pendekatan tp approach).

2. ezzo, pemb ekelompok asyarakat),
ini dilalpidnirpanEelompok, ) intervensi,
. sikap dalam

3. Asas Makro, pendekatan sistem besar (large system strategy) perumusan
kebijakan, perencanaan sosial, aksi sosial, pengorganisasian masyarakat,
manajemen konflik. Metode ini memandang kilen sebagai orang memiliki

kompetensi.
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Dari pandangan mengenai pembangunan masyarakat memperjelas bahwa
sasaran dari pembangunan masyarakat adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk
mencapai hidup yang lebih baik. Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan

untuk mencapai pembangunan masyarakatantara lain;

1. Pendekatan self help ong diri sendiri), masyarakat dapat
meningkatkan de isi sosialnya. Anggapan dalam

akan, dan seharusnya

uan teknis seperti tekno S cara berfikir

ling bekerja sama deng

lict (konflik), yakni m i sikan dalam

ok-kelompok untuk kemu Qe kan dirinya

'zlﬂ rangka me aiki kondisi

mengetahpwnaELFnﬂ|En secara ional, maka
e

pseorang itu

M mendapat

al diberikan,
segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran
perubahan (misalnya; masyarakat kurang mampu) yang perlu dioptimalkan. Schuler,
Hasmaeni dan Riley mengembangkan delapan indikator, yang mereka sebut sebagai

empowerment index atau indeks pembinaan. Keberhasilan pembinaan masyarakat
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dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi,
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural politis.
Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu ; kekuasaan

di dalam (power with in), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over)

dan kekuasaan dengan (power within

Menurut  Wiranto upaya untuk meningkatkan

yang lebih
ahkan untuk
ndividu, keluarga dan

kan proses produksi d pata saha. Untuk

t diperlukan berbagai ntuk ivasi dalam

modal dan pengembangan s daya ia.

arkan pemiki aka dalam a pembinaan

rl pengemban yaitu :
lan kemampuan

alahan  yang

materi guna
mengembangkan produksi maupun pengembangan diri mereka.
3. Organisasi dan manajemen yang ada di masyarakat perlu difungsikan

sebagai wahana pengelolaan kegiatan kolektif pengembangan mereka.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

Oleh karena itu, pembinaan adalah upaya untuk mendorong dan memotivasi
sumber daya yang dimiliki serta berupaya mengembangkan dan memperkuat potensi
tersebut yaitu penguatan individu dan organisasi dengan membangkitkan kesadaran

akan potensi yang dimiliki. Pembinaan masyarakat juga ditujukan untuk mengikis

fenomena kemiskinan.
2.4.  Defenisi Ope
an dalam penelitian ini,

erlu memberikan batasan

nikasi Ir

kasi Secara Umum Jiriman dan
ormasi antara dua indi gan efektif
ngan mudah. Istilah k i hasa inggris

ang berasal dari kata comm i munis yang

Bahasa Ind i ikasi 3 giriman dan
san atau beri
ukan syarat-

Syarat te bagai:

rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber komunikasi adalah orang,
lembaga, buku.
2. Komunikator : komunikator adalah pelaku penyampain pesan yang berupa

individu yang sedang berbicara atau penulis, dapat juga berupa kelompok
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orang, organisasi komunikasi seperti televisi, radio, film, surat kabar, dan
sebagainya.
3. Pesan : pesan adalah keseluruhan yang disampaikan oleh komunikator.

Pesan mempunyai tema utama sebagai pengarah dalam usaha mengubah

sikap dan tingkah laku or.

4. Saluran (channel ikator yang digunakan dalam

-desus, kabar burung da
nikan adalah penerim nikasi yang
elompok dan massa

ek adalah hasil akhir dari s muni ngan bentuk

dinya peruba komunikan. han itu bisa
i keinginan i ngan keinginan ko

Komunikasi i unikas yaang atkan hanya

ng secaraFMEPﬁrRE maupun

rbal, seperti
masyarakat.
komunikasi
yang terjalin secara terbuka, berempati, adanya dukungan, rasa positif, dan
kesetaraan anatara kepala desa dan rakyat. Demi menciptakan interaksi yang
baik dan harmonis antara kedua bela pihak selama dalam proses pemerintahan

berlangsung. Khususnya di desa Pasapa tersebut.
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2.4.2 Pengertian Kepala Desa
Kepala Desa adalah pemimpin dari desa di Indonesia. Kepala Desa
merupakan pimpinan dari pemerintah desa. Masa jabatan Kepala Desa adalah 6

(enam) tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan berikutnya.

Kepala Desa tidak bertanggung ja a Camat, namun hanya dikoordinasikan

saja oleh Camat. Jabatan dengan nama lain, misalnya wali

an), hukum tua (Sulawesi

cangan peraturan desa

aturan Desa yang tela at p an bersama

2Nyus an mengajukan rancanga atura 3 mengenai

ggaran Pend (APB Desa) dibahas dan

etapkan bersa

Desa dilaran

ai politik (na

politik), P*n EP ﬂﬂ Etua atau
al)

leh menjadi

a BPD, dan
rlibat dalam
palaDaerah.
Kepala Desa dapat diberhentikan atas usul Pimpinan BPD kepada Bupati/Walikota
melalui Camat, berdasarkan keputusan musyawarah BPD. lIstilah Lurah seringkali

rancu dengan jabatan Kepala Desa. Memang, di Jawa pada umumnya, secara historis

Bwikipedia. https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala_desa. Dakses pada 15 April 2017.
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pemimpin dari sebuah desa dikenal dengan istilah Lurah. Namun dalam konteks
Pemerintahan Indonesia, sebuah Kelurahan dipimpin oleh Lurah, sedang desa
dipimpin oleh Kepala Desa. Tentu saja keduanya berbeda, karena Lurah adalah

Pegawai Negeri Sipil yang bertanggung jawab kepada Camat; sedang Kepala Desa

bisa dijabat siapa saja yang memen at (bisa berbeda-beda antar desa) yang

a Desa (Pilkepala desa).

dipilih langsung oleh rakya

sa dan Negara ini.

agaimana sering diung h “angkatan

tan 45, dan lain sebagai rasi menurut

arjo : “ditinjau dari dimens ng ada pada

lokasi ¢ i, sedangka rut Auguste

Comte ( dupan sosial
ang asasi”.
cara umum
. Pengertian
akan tanggal
4 — 7 Oktober 1978, dibedakan dalam beberapa kategori :

1. Biologi : generasi muda adalah mereka yang berusia 12-15 tahun ( remaja

) dan 15-30 tahun ( pemuda ).

2. Budaya, generasi muda adalah mereka yang berusia 13-14 tahun.
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3. Angkatan Kerja, yang dibuat oleh Depkaner adalah yang berusia 18-22
tahun.
4. Kepentingan perencanaan pembangunan, yang disebut sebagai sumber

daya manusia muda adalah yang berusia 0-18 tahun

5. Idiologi politik, generasi ang menjadi pengganti adalah mereka

i muda dibedakan menjadi

a diluar sekolah / PT be
BHN 1993 telah dijela remaja, dan
ari segi usia adalah seb

sebut balita

belum ada
kesepakatan para a : ada a ada kesamaan mengenai pengertian
generasi muda tersebut, yaitu beralihnya seseorang dari masa kanak-kanak menuju
masa remaja atau muda dengan disertai perkembangan fisik dan non fisik (jasmani,
emosi, pola pikirannya dan sebagainya ). Jadi generasi muda itu adalah sebagai

generasi peralihan. Dan dalam pandangan orang tua belum dewasa generasi muda
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merupakan generasi penerus bangsa yang harus dipersiapkan dalam mencapai cita-
cita bangsa, bila generasi muda telah dipercaya dan mempunyai rasa tanggung jawab
yang tinggi dalam memperjuangkan amanah itu maka suatu bangsa tidak akan sia-sia

dalam mendidik generasi tersebut, maka dari itu nilai yang dibangun dalam

membentuk generasi muda ini ad k menyiapkan penerus bangsa untuk

melanjutkan perjuangan pa gur membela bangsa dan yang

gugur dalam membang I, namun apab nenjadi cita-cita bangsa ini
arapan dari bangsa yang terc

jun generasi
a yang kita

apat mencapai hasil y muda yang

nai senda gurau, akan t at dibiarkan

ada control yang jelas gkin kurang

baik, u aiknya pada masa tersebu ai-nilai yang
dapat terbaik baik
kepada

ipada upaya
guru ag muda yang
identik dak mampu
memecahkan dalam ke an seha al terse apat kita saksikan prilaku

mereka yang selalu menjadi bahan pembicaraan, baik di media cetak maupun media

elektronik.
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2.5 Kerangka Pikir
Kerangka berpikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika berpikir dan
menguraikan masalah yang dibahas. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan

secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti.*®

Untuk lebih memahami land erpikir dari penelitian ini, maka peneliti

menggambarkan sebuah ke sesuai dengan variabel penelitian

sebagai berikut:

Kepala Desa
Passapa

Pera

saan Positif Kes

amaan

Keter
bukaan

Pembinaan
Generasi Muda

Gambar 1 : kerangka berfikir

®sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Cet.XX; Bandung: Alfatabeta, 2014), h.91.
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Dari gambar diatas dapat diphami, bahwa komunikasi interpersonal terjadi
dari kepala desa di desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
untuk membina generasi muda. Adapun ciri komunikasi interpersonal yang terajadi
yaitu:

1. Keterbukaan adalah kemauaan menanggapi dengan senang hati informasi
yang telah diterima dari kepala desa kepada masyarakat maupun
sebaliknya dari warga ke kepala desa.

2. Empati adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain. Kepala desa
Passapa dan warga saling membantu dalam suka maupun duka.

3. Dukungan adalah situasi-yang-terbuka untuk mendukung komunikasi
berlangsung secara efektif.

4. Rasa positif adalah mendorong antara satu dengan yang lain untuk sama-
sama berperan aktif membangun desa Passapa.

5. Kesamaan adalah menyadari bahwa antara kepala desa dan warga tidak
ada perbedaan. Semuanya harus saling menghargai, berguna, dan
mempunyal sesuatu yang bisa dipakai untuk suatu hal yang penting.

Sebuah hubungan terbentuk ketika terjadi proses pengiriman dan penerimaan
pesan secara timbal balik, yaitu ketika dua atau lebih Individu saling
mempertimbagkan dan saling menyesuaikan perilaku verbal dan nonverbal mereka
satu sama lain. Pengelolaan pesan timbal balik ‘disebut komunikast interpersonal yag
semua jenis hubungan diawaliy, berkembang, tampuh fidan kadang memburuk. Kepala
Desa adalah pemimpinidarirdesardinindonesiankepalarDesaimerupakan pimpinan dari
pemerintah desa. Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 (enam) tahun, dan dapat
diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Kepala Desa tidak
bertanggung jawab kepada Camat, namun hanya dikoordinasikan saja oleh Camat.

Adapun wewenang kepala desa secara umum, Wewenang kepala desa antara
lain:

1. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan

yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa


http://id.wikipedia.org/wiki/Desa
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Desa
http://id.wikipedia.org/wiki/Camat
http://id.wikipedia.org/wiki/Camat
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Permusyawaratan_Desa
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2. Mengajukan rancangan peraturan desa

3. Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama
BPD

4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) untuk dibahas dan ditetapkan
bersama BPD

Kepala desa dilaran

i politik (namun boleh menjadi
anggota partai politik a atau Anggota BPD, dan

ta DPRD, terlibat dalam

arti bukan saja b
ari kelaparan, bebas da
ber-sumber produktif y.
ndapatannya dan mem

partisipasi da

pengaruhi

PAREPARE
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pe ian kualitatif. “Penelitian kualitatif sekedar

penelitian deskriptif (tanpa ang aha untuk membangun proposisi,
model,teori  (secara yang diperoleh  di
lapangan.'’Pendekats ghasilkan data deskriptif

amati. Maka

(dield r ndekata A a kabupaten

iteliti untuk memperole
nelitian

sung di desa Passapa tan Kabupaten

ah S
am membina memilih tem ebut, karena

esi barat. Sebagai subjek peneli adal ala desa dan

baik dan tep sasaran penelitian, nya strategis

dan me otivasi ters membuat melakukan

===PAREPARE

ebih 2 (dua)
bulan lamanya karena untuk mendapatkan fakta yang lebih akurat dan dapat
mendukung penelitian iniserta memudahkan penulis melakukan observasi yang lebih
efektif.

"Deddy Mulyana Solatun. Metode Penelitian Komunikasi (Rosda), h. 7
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3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pembatasan bidang kajian dan memperjelas
relevansinya dengan data yang akan dikumpulkan.'®Fokus penelitian penulis dalam
penelitian ini adalah difokuskan pada efektifitas komunikasi interpersonal antara
pemerintah dan masyarakat di desa Passapa yang beriorentasi pada cara membangun

bagi desa dan masyarakat dalam su inaan generasi.

34 Jenis dan Sumber

ng berbentuk kata-kata,

amuan yang masih me g nilai bagi
peneliti kti atau fakta yang di jikan untuk
tujuan . ini menggunakan sum i n sekunder.
Menur d, sumber data dalam penelitian kualitatif dan tindakan
selebih ah tambahan sepe -lainnya.
34.2.1
Jata pertama

dilokasi at asli yang
dikump ' Peneliti
akan ng tentang

bagaimana cara seorang pemerintah (Kepala Desa) membina generasi khususnya di
desa Pasapa tersebut.Data primer diperoleh melalui proses penelitian langsung dari
partisipan atau sasaran penelitian, yaitu data dari masyarakat .

“Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”.
Parepare: 2013, h. 34
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3.4.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperolenh dan catatan-catatan atau
dokumen yang terkait dengan penelitan atau lembaga yang telah ditelitit ataupun
referensi dan buku-buku dari perpustakaan. Data sekunder adalah bukti teoritik yang
diperoleh melalui studi pustaka. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk

memperkuat penemuan dan dap igus melengkapi informasi yang telah

dikumpulkan melalui wawa esa dan masyarakat yang ada di
desa Papasa tersebut.
3.5 Tehnik Pengu
an data pada

akan tehnik

etode atau cara-cara isi mengadakan
mengenai tingkah laku i mengamati
ara langsung.”**Jadi o : Jamatan dan

2cara - sistematis terhadap gejal nada  objek

h observasi
oleh kepala

cara tanya
jawab (berkomunikasi langsung) dengan responden  yang dilakukan oleh
peneliti. Tekhnik wawancara adalah kumpulan beberapa pertanyaan yang diberikan

kepada objek yang diteliti untuk memperoleh data tentang penelitian yang dilakukan.

*Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 149.
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Menurut Nurul Zuriah, wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interview).?
Wawancara pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan narasumber untuk

memperoleh data-data tentang komunikasi interpersonal antara kepala desa Passapa

dalam membina generasi muda di Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.

3.5.3 Tehnik Do

Dokumentasi yai i untuk mengumpulkan data
melalui pencatatan | yang sudah tersimpan di
kantor. i dokumen-

eadaan yang

pengumpulan data ya

ai bahan analisis dalam
kunder yang tersedia d

rgunakan untuk meng ntasi tentag

desa, dan masyarakat.

bisa berben upun privat. en-dokumen

t, catatan ha jenda, profil
desa da : inya. i yang ada di

didesa F . tasi ini juga

Berdasarkan Model Miles dan Hubernam, proses analisis data dalam

penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan yang melalui tiga

“Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),
h.179.

2Igyharsimi  Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 151.
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tahap; reduksi data (data reduction), tahap penyajian data (data display), dan tahap
penarikan kesimpulan/ verifikasi (conclusion drawing/ verification).?
3.6.1 Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan berjumlah cukup banyak, maka perlu

dicatat, dan diteliti secara rinci. perlu dilakukan analisis data melalui

reduksi data ini. Dalam tahag dipilah-pilih hal-hal yang pokok,
dan menyisihkan datz . data yang telah direduksi

dapat memberikan gambara j empermu peneliti melakukan

inya telah direduksi a penelitian
at dilakukan dalam bent bagan.
3.6.3 si (Conclusion Drawing
pulan data sudah berakhir, penu melakukan
disajikan.

pulan berdanlﬂ sudah diredu

PAREPARE

2Margono, MetodologiPenelitianPendidikan, h. 133.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

Passapa merupakan salah satu i Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju

Tengah yang masyarakatn tuk memperoleh informasi dari
Kepala Desa.Kepala ada masyarakat, sehingga

mereka dekat dan b

keperguruan

Kecamatan
komunikasi

endapatkan

informasi dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan terhadap model,

bentuk dan tujuan dari komuniksai interpersonal di Desa tersebut.

47
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4.2  Model Komunikasi Interpersonal Kepala Desa  Passapa Dalam
Melakukan Komunikasi di Desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten
Mamuju Tengah

Komunikasi interpersonal atau bisa disebut sebagai komunikasi antar pribadi

adalah proses pertukaran informasi individu dengan individu yang lain atau

biasanya di antara dua g diketahui timbal baliknya.
Komunikasi antar pri ai hubungan antara dua
nikasi baik
a person )an seketika.
n Kepala Desa adala
an komunikasi tidak ad
ke ko : apat memberikan kepe onis kepada
kaum p si tersebut terjadi pada a panitia saat
al eb i antar pribadi
ng lain atau
al baliknya.
antara dua
a merupakan
suatu bentuk komunikasi baik verbal ataupun non verbal yang dilalui dua person dan
dengan tanggapan seketika.

Komunikasi yang digunakan Kepala Desa di desa Passapa adalah komunikasi

yang berlangsung secara tatap muka, terbuka, dan komunikasi tidak ada umpan balik,
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dari komunikator ke komunikan. Sehingga dapat memberikan kepercayaan yang
harmonis kepada kaum pemuda. Komunikasi tersebut terjadi pada acara pembentukan
panitia saat salah satu warga akan melangsungkan proses pernikahan.

Menurut Jalaluddin selaku Sekretaris Desa di desa Passapa mengatakan

bahwa:

“Dalam berkomunikasi dengan warga, terutama pemuda-pemuda yang
ada di desa Passapakepala desa bersikap terbuka dan biasanya juga bersikap
tegas, jika memang persoalan itu harus terselesaikan dengan cepat. Terkadang
juga bersikap' santai jika persoalan tidak terlalu serius. Kepala Desa
berkomunikasi dengan warga menyesuaikan dengan kondisi yang ada .”%*

Dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan penulis maka penulis
menyimpulkan bahwa Kepala Desa berkomunikasi dengan pemuda di Desa Passapa
dengan menggunakan berbagai macam ‘'model komunikasi interpersonal yaitu: model
linear, model intraktif dan model transaksional. Model adalah representasi dari
sesuatu /dan bagaimana ia dapat bekerja. Model awal dari komunikasi interpersonal
cukup sederhana, jadi penulis membahas secara’ singkat tentang ketiga model
komunikasi interpersonal tersebut, diantaranya:
4.2.1.1 Model linear

Model komunikasi ini mendeskripsikan komunikasi sebagal proses linear dan
dapat mengembangkan suatu model yang dapat menjelaskan bagaimana informasi
melewatl seluruh saluran. Pendekatarn™ini terdirt dari-beberapa elemen kunci yaitu:
sumber (source), pesan (message) dan penerima (receiver). Model linear ini bentuk
komunikasinya searah dan menggunakan lisan, tatap muka dan terbuka agar
mudahmemahami apa yang di katakan ketika berkomunikasi antara komunikator

dengan komunikan baik di dalam desa mau pun di luar desa.

ZJalaluddin, Sekretaris desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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Menurut Paulus Rondapuang selaku Kepala Desa di Desa Passapa

berpendapat bahwa:

“Apabilaterjadi kesalahpahaman diantara para pemuda di Desa
PassapaKecamatan TopoyoKabupaten Mamuju Tengah maka masalah
tersebut dapat diselesaikan dengan cara kepala desa mengundang mereka
musyawarah serta diberikan solusi. kepada mereka, tentang akibat-akibat yang
ditimbulkan kalau antara kedua belah pihak itu terpecahkan salah satu
diantaranya adalah hilang kebersamaan, karena hidup dimasyarakat ini
saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya.”?*

Komunikasi yang dilakukan oleh Kepala Desa diatas adalah bentuk
komunikasi linear (searah), karena memenuhi dari ketiga elemen pada model linear
yaitu sumber (masalah), pesan (solusi) dan penerima (para pemuda), serta Kepala
Desa ini komunikasinya langsung” kepada masyarakat dan pemuda setempat.

Komunikasi yang Kepala Desa lakukan sangat bermakna bagi desa yang ia
pimpin.. Karena jika terjadi kesalahpahaman antara warga maka kepala desa
mengatasinya dengan cara memanggil mereka untuk bermusyawarah dan
mengarahkan pemuda untuk hal-hal yang positif. Karenapendekatan kepala desa yang
seperti [ini maka pemuda-pemudi selalu-dapat menerima segala informasi yang
disampaikan kepala Desa ketika' hal tersebut terjadi. Kemudian Junaedi selaku

pemuda Desa Passapa berpendapat bahwa :

“Pemuda-pemudi;Desa Passapa masiil mau®mendengarkan segala aspirasi
yang telah di.sampaikan.Kepala.Desa ataupun.kesimpulan.yang diambil diwaktu
ada kesalahpahaman yang terjadi antar pemuda dan kepala desa memanggil
mereka untuk meyelesaikan masalah tersebut dengan cara bermusyawarah
sehingga masalah tersebut dapat teratasi sebagaimana yang diharapkan”.

**paulus Rondapuang, Kepala desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.

%Junaedi, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 8 September 2017.
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4.2.1.2 Model interaksional
Model komunikasi interaksional ini menekankan pada proses komunikasi dua
arah diantara para komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah:

dari pengirim dan kepada penerima serta sebaliknya. Proses melingkar ini

menunjukkan bahwa komunkasi erlangsung. Para peserta komunikasi

menurut model interaksio ang mengembangkan potensi

manusiawinya melalui sosial, tepatn engambilan peran orang
lain. Patut dicatat penerima mempunyai

sional adalah

ini menggambarkan ko )ses di mana

mpan balik sebagai pesan  yang

nikan. Model ini omunikator

m Kkonteks pengalaman inya. kin banyak

orang komun budayaannya emakin baik

3 terhadap or gan Paulus

pon ketika
desa yang
memberikan

Dari observasi yang peneliti lalukan pada tanggal 2 Oktober 2017 di rumah
salah satu pemuda di desa Passapa. Ketika itu Kepala Desa di undang dengan tujuan

agar bisa membagi pengalamannya selaku Kepala Desa.

%paulus Rondapuang, Kepala desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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Komunikasi yang dilakukan Kepala Desa ini memperlihatkan bahwa model
komunikasi interaksional langsung memberikan umpan balik dan merespons apa
yang kepala desa sampaikan tentang pengalaman selama menjalankan tugasnya

sebagai Kepala Desa di Passapa, dan umpan balik yang di berikan pemudan pemudi

punlangsung.. Kemudian Nardi sel a Desa Passapa berpendapat bahwa :

“Kepala
komunikasinya

eran aktif dalam hubungan
m menyelesaikan masalah-
para pemuda, adanya
emuda”.”’

aksional a komun a dinamis dan

satu ciri dari

mengenai waktu yang ahwa pesan,

senantiasa berubah dari

menganggap bahwa ga luruh proses

engalaman dari seti

pengalaman
. Kemudian

esa Passapa

da-bedakan
a, kaya atau
1 Passapa itu

“’Nardi, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 8 September 2017.

*®paulus Rondapuang, Kepala desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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Dari observasi yang penulis lakukan pada tanggal 8 September 2017 di rumah
salah satu pemuda di di Desa Passapa, bahwa Kepala Desa ini tidak membanding-
bandingkan antara pemuda yang satu dan pemuda lainnya, yang berpendidikan dan
yang tidak berpendidikan, Kepala Desa menyamakan semua pemudanya. Dari
wawancara di atas bisa di simpulkan-bahwa. Kepala Desa di Desa Passapa tidak pilih
kasih dan selalu perduli kepada pemuda. komunikasi yang di jalin sangat lah bagus
dan bisa jadi panutan bagi Desa lainnya. Kepala desa. Passapa mengajak kaum
pemuda dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan gotong-royong dengan cara
memberikan kepercayaan dan membahas pula kebersihan merupakan yang penting.
Maka dalam hidup ini salah satunya adalah kebersihan dan gotong-royong merupakan
juga sebagian dari iman. Dalam berkomunikasi merupakan banyak kendala-kendala
atau yang menjadi penghambat dalam melakukan komunikasi.Antara sipengirim
pesan dan juga dari sipenerima yang kita temukan salah satunya adalah suara.

Komunikasi Kita sulit dimengerti orang, suasana yang riuh, suara kenderaan
dan lain sebagainya.Oleh karena'itu; sebelum Kita melakukan komunikasi setidaknya
kita bisa menciptakan suasana yang tenang tanpa ada gangguan. Komunikasi bukan
hanya di mimbar semata-mata tetapi, komunikasi yang kita lakukan boleh saja
ditempat-tempat umum, seperti komunikasi yang [dikalangan masyarakat seperti
Kepala Desa Passapa komunikasi yang ia lakukan merupakan komunikasi terbuka
dengan “cara nongkrong di warung-warung dengan warganya. Menurut Paulus

Rondapuang selaku kepala Desa Passapa berpendapat bahwa:

“Komunikasi yang ia lakukan dengan cara bergaul dengan pemuda-pemuda
Passapaseperti makan bersama, memencing bersama dan saling mengajak
sehingga mereka saling dekat, saling berkomunikasi antara satu dengan yang
lainnya. Kendala-kendala yang sedang dialami pemuda tersebut mudah
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diketahui dan lebih cepat proses diambil kesimpulan oleh Kepala Desa
Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah”.®

Komunikasi yang dilakukan Kepala Desa Passapa merupakan komunikasi
yang efektif atau keterbukaan dalam mengambilkeputusan-keputusan dan mudah
diterima oleh para pemuda Passapa tersebut.

Keakraban Kepala Desa dengan pemuda-pemudi desa Passapa tersebut,
merupakan salah satu faktor pendukung, sehingga mereka mudah mengetahui
kendala-kendala apa saja yang sedang dialami oleh para. pemuda Passapa tersebut.
Dengan demikian masalah atau hal-hal yang tidak diinginkan mudah teratasi dan juga
bisa berinteraksi langsung secara tatap muka antara Kepala Desa dan pemuda tersebut
dan masalah yang sedang terjadi bisa cepat diselesaikan secara tuntas dengan cara
berkomunikasi tersebut. Karena watak atau pemikiran pemuda bermacam-macam.
Kadang-kadang masalah yang sedang dihadapinya enggan diungkapkan sehingga
mereka memendamnya, lama kelamaan masalah yang dipendam itu bisa terjadi
masalah yang serius. Dengan adanya komunikasi yang baik Kepala Desa Passapa
dengan  pemuda maka, masalah mudah.diatasi dengan cara yang baik sehingga
menjadi harmonis kembali.

Komunikasi yang diinginkan Kepala“Desa Passapa Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah.Sesuai yang- di harapkan atau mendapat tujuan yang
diinginkanMerupakan komunikasinya adalah komunikasi yang efektif dan
komunikast yang saling terbuka dari kepala desa ke para pemuda. Yaitu cara
menyelesaikan masalah-masalah yang ‘dilakukan oleh pemudanya. Di selesaikan
secara harmoni dengan memberikan masukan-masukan yang baik.Sehingga pemuda

tersebut mau dan ingin merubahnya.Kemudian ikut serta dalam pelaksanaan

“paulus Rondapuang, Kepala desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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pengajian-pengajian yang dilaksanakan oleh Kepala Desa, Kepala Desa Passapa
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Sangat menjaga sifat dan sikapnya
ke pada para pemuda agar tetap harmonis dalam menjalankan tugas dan

wewenangnya sebagai amanah ataupun kewajibannya dalam memimpin desa.

Kepala Desa Passapatidak suli m menjalankan tugasnya. Sebagai Kepala

Desa hanya karena ia serin a-pemuda di desanya dan saling
berinteraksi dan juga 2mberikan kepe menghormati, menghargai,

masukan-masukan agar

ena demikian, Kepala atan Topoyo

telah berhasil mengg

at dipengaruhinya. Hal pa hebat dan
ikasi dalam kehidupan kita.
Bentuk Kom Membina

Muda di Desa P

dalam berkomunikasi kepada orang tua dan masyarakat sekitarnya. Ramah tamah dan
menyapa dengan baik itu dengan percakapan, dialog dan sharing dengan

menggunakan bentuk komunikasi interpersonal yang ada.
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Desa Passapa yang terletak di Kecamatan Topoyo ini sudah dikenal oleh
masyarakat luas dan sudah berkembang dari pada Desa-desa lain di Kabupaten
Mamuju Tengah. Yang mana desa Passapa ini, namanya sudah dikembangkan oleh
para pemuda dengan berbagai prestasi yang diraihnya, baik itu di beberapa

acara.Pemuda-pemudi yang keluar o 1 Passapa ini sudah banyak merantau ke

kota, maupun keluar kota.

ayangi, serta
Jesa dengan
esa tersebut. Akan me harmonisan,
an kesenangan seperti : masyarakat,
pemudi dapat memberik mengayomi

ang baik kepada pemuda-pe at yang ada

komunikasi
ersama dan
ngga dapat
menumbuhkan hubungan yang lebih baik antara kepala desa dan pemuda-pemudi hal
ini juga dapat membentuk kepribadian yang lebih baik oleh pemuda-pemudi itu

sendiri.
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Dari hasil penelitian yang penulis temukan penulis mendapatkan informasi dari
hasil wawancara dan observasi terhadap bentuk komunikasi interpersonal antar
kepala desa dengan pemuda-pemudi yang berada di Desa Passapa KecamatanTopoyo

Kabupaten Mamuju Tengah.

Dalam bentuk komunikasi inte nal ini ada beberapa yang tidak di pakai

oleh kepala desa maupun g komunikasi kepala desa dan
pemuda, dan selalu y. al ialah bentuk i yang mudah di mengerti

epala desa. Berikut bentuk-bentuk komunikasi yang sering

kegiatan yang terjadi akukan oleh

apan adalah pembicara

atau leb ling menggungkapkan d aan, pikiran,

merupakan dua tindakan dua yang saling
pihak yang enerima isi
wal Kketika f pan dimulai

memberikan beberapa manfaat anatara lain

4.3.2 Berdialog
Dialog adalah berbicara, bercakap-cakap, bertukar pikiran dan gagasan

bersama. Dialog bukanlah transaksi tawar menawar tentang sesuatu untuk mencapai
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kesepakatan. Dialog adalah percakapan dengan maksud untuk saling mengerti,
memahami, menerima, hidup damai dalam bekerja sama untuk mencapai
kesejahteraan bersama. Dalam dialog pihak-pihak terlibat saling menyampaikan

informasi, data, fakta, pemikiran, gagasan dan pendapat dan saling berusaha

mempertimbangkan, memahami dan ima. Manfaat dialog pada tingkat priadi
dialog dapat Ké mahami dan menerima serta
ng menghormati dan saling

elancaran perencanaan,

ngalaman hidup denga komunikasi

hanya dapat saling b dan pikiran,

ahkan masalah, dan m tetapi juga

agi pengalaman hidup: pem a orang atau

para peserta n apa yang ereka alami

dalam ] jadi ujuannya adalah u ing bertukar

asing guna

yang baik
aring berperan
sebagai katarsis, membantu menjernihkan pandangan dan keyakinan peserta yang
terlibat di dalamnya, membantu saling memperkaya pengalaman antara para peserta,

saling mendukung dalam usaha maju dalam kehidupan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

Dari ketiga bentuk komunikasi interpersonal di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa komunikasi yang sering terjadi dalam kegiatan sehari-hari.
Yang berupa percakapan, dialog dan sharing yang sering di lakukan pemuda di desa

Passapa dan tujuannya juga sama. yaitu saling memahami dan menerima dari pihak

keduanya.

Adapun wawancara dengan salah satu pemuda di

akan saling
a. Sehingga
emounvai | ends nikasi kepadz da yang ada

percakapan,

salah lain dig a mengenai

rta inforasi-infor lainnya tentang d al itu akan

pala Desa de

irkan konpili RtEpeAanEsaIah yan
f

engan Kkegiat erti ini dapat

i antara para
kan kepada
endapat sebagai

berikut:

*\Wawan, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 9 September 2017.
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“Kepala desa melakukan kegiatannya diluar acara-acara yang formal,
berdiskusi, gotong royong, rapat dan saling tukar pemikiran antar muda-pemudi
lainnnya, baik itu mengenai masalah di acara-acara formal, maupun diluar
kegiatan tersebut, mengenai kendala dalam berkomunikasi terhadap pemuda-
pemudi lainnya tidak ada, karena saya selalu berkomunikasi dengan baik kepada

1
mereka.”

Dari data wawa bahwa bentuk komunikasi
pemuda-pemudi di
bentuk Jesa Passapa
diantaranya berdialog, percakapan, sharing, dan dialog. Sehii komunikasi

yang b - 3 dengan pemuda.

an istilah terjemahan d sa ing ari interview
yang sali at bersama atau be ntuk at  bersama-
sama.D omunikasi wawancara merupakan.suatu bentuk ikasi untuk

mencap tujuan tertentu. : | cara pihak-pihak wawancarai

dan ya awancarai terlik A ses kontak dan pe informasi.
Kepala assapa biasa menggunakan btuﬁv yancara ke rkomunikasi
dengan ni-berdasarkan. dari hasil-wawancara-be retaris desa

“Kepala desa melakukan kegiatan wawancara dengan masyarakat jika ada

membutuhkan informasi penting dari masyarakat. Seperti hasil penghasilan

. . . 32
sawit dan lain sebagainya”.

*!Nardi, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 8 September 2017.

*Jalaluddin, Sekretaris desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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4.4  Efek Komunikasi Interpersonal Kepala Desa dalam Membina Generasi
Muda di Desa Passapa.
Berdasarkan observasi penulis lakukan ditemukan bahwa komunikasi

interpersonal Kepala Desa terhadap pemuda-pemudi dilakukan secara baik, sopan

santun dan ramah terutama kepad -pemudi setempat. Karena mereka salah

satunya pemuda-pemudi ntoh kepada masyarakat yang
tinggal di Desa Pas itu masih ada sebagian

pemuda yang ti u kurang komunikasi dengan mengungkapkan

perhatia g harmonis,

mempe i 6 g . ada masalah

pemuda ya perhatian Kepala D

karena erasa takut, sengan, ingo: da tersebut
mempe i perilaku mereka dan ah. Apabila

pemuda r pikiran apa lagi memban

yang hé baik antara
kepala

Efé¢ iata selanjutnya
akan m¢ ersonal yang
terjadi menemukan
diri send enemuka a lua A : emelihara hubungan yang
harmonis dan mempengaruhi sikap dan‘tingkah laku. Adapun penjelasan dari setiap

efek komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut :
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4.2.2.1 Mengungkapkan perhatian kepada yang lain

Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum,
melambaikan tangan, membungkukkan badan, menanyakan kabar kesehatan dan
sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain dan untuk menghindari kesan dari
orang lain sebagai pribadi_yang tertutup, dingin dan cuek. Dalam wawancara yang

penulis lakukan dengan Kepala Desa Passapa berpendapat :

‘“Menurut_Paulus_Rondapuang mempunyai_tujuan_komunikasi yang baik
kepada pemuda terutama dengan saya; kepala desa mereka mempunyai sopan santun
dalam herbicara dan menyampaikan keinginan kepada kepala desa.Dan tidak jarang
juga ada sebagian pemuda tidak segan menceritakan masalah pribadi, dan masalah
yang ada di desa Passapa, maka dari“itu kepala desa merasa senang melihat pemuda
yang terbuka dengan masalah yang di hadapinya.”33

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa komunikasi Kepala Desa
dengan 'pemuda-pemudi berjalan dengan baik, hal ini di lihat dengan pengakuan
Kepala Desa.Dimana para pemuda terutama pemuda yang berada di Desa Passapa
yang ramah, sopan dan| santun-dalam® membicarakan atau menyampaikan
keinginannya kepada Kepala Desa. Baik itu melalui tujuan komunikasi interpersonal
dalam mengungkapkan perhatian kepada Kepala Desa, memelihara hubungan yang
harmoni, konsultasi atau dengan efek-lainnya.dan:tidak jarang mereka menceritakan
masalah pribadi mereka kepada Kepala Desa.
4.2.2.2 Menemukan diri sendiri

Artinya seseorang melakukan® komunikasi interpersonal karena ingin

mengetahui dan mengenal karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang

*paulus Rondapuang, Kepala desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah,
wawancara oleh penulis di Passapa, 7 September 2017.
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lain. Selain itu juga hal yang sama diungkapkan oleh Aswar selaku pemuda

berpendapat bahwa:

“Itu sebenarnya tergantung pada pemuda, dalam tujuan komunikasi
yang baik kepada kepala desa dan pemuda, mengenai kegiatan yang dilakukan
pemuda di luar acara-acara yang formal, atau kegiatan lain seperti, gotong
royong, wirid dan berdiskusi baik:maupun kepada dusun setempat lainnya kita
harus bisa. Dan situ kita akan menemukan jati diri Kita sebagai pemuda yang
berguna.”34

4.2.2.3 Membangun dan memelihara hubungan dengan harmonis

Sebagai makhluk sosial salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar
adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Maksud dari
penjelasan diatas bahwasanya Kita tidak lupat dari orang lain. Dan saling menjanga
silaturahmi sesama manusia agar terciptanya suatu kedamaian dunia dan akhirat. Ada

pun wawancara langsung dengan Rusman selaku pemuda berpendapat bahwa:

“Memberikan kepercayaan dalam melakukan pekerjaan bersama,
seperti pelaksanaan gotong royong bersama, sehingga partisipasi pemuda
tersebut masih berjalan sesuai yang diharapkan. Dan apabila ada tempat-
tempat pesta mereka masih saling bantu membantu dalam pelaksanaan
acaratersebut _dan juga._masih mengikuti, acara-acara musibah dan lain
sebagainya”.

Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa efek komunikasi Kepala
Desa dengan pemuda-pemudi-di antaranya mengungkapkan perhatian kepada yang
lain, menemukan diri sendiri; mempengaruhi sikap-dan-perilaku, dan membangun dan
memelihara hubungan yang harmoni. efek komunikasi Kepala Desa dengan pemuda-
pemudi berjalan dengan baik hal 1tu tergantung kepada Kepala Desa dengan pemuda
itu sendiri. Kalau mau mengikuti kegiatan yang ada dengan baik maka pemuda

tersebut akan merasa nyaman, dan hubungannya dengan Kepala Desa akan semakin

#Aswar, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 12 September 2017.

35RusmanWarga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 12 September 2017.
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harmonis. Karena Kepala Desa selaku Kepala Desa di Desa Passapa kalau seorang
pemuda itu baik dan lebih sering terlihat mengikuti kegiatan-kegiatan maka Kepala
Desanya akan lebih simpati dan mudah mengenali pemuda tersebut. Begitu juga
dalam memberikan informasi-informasi penting, Kepala Desa akan selalu
menyampaikan kepada pemuda yang lebih. rajin itulah yang akan menyampaikan
informasinya kepada pemuda lainnya

4.2.2.3 Menemukan Dunia Luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan
informasi dari orang lain, termasuk inforamasi penting dan actual. Dari penjelasan di
atas dapat peneliti simpulkan informasi dari luar kampung itu sangat berharga bagi
pemuda yang ingin merantau. Dan ingin keluar dari kampung untuk mendapatkan
hal-hal yang baru dari orang lain. Dan disini peneliti mewawancaral seorang pemuda
dari Desa Passapa dan kemudian untuk mendapatkan bekal berupa ide, kesopan
santuna;Aga diluarsana nantinya tidak canggung lagi.Pemuda itu ikut akti dalam
kegiatan yang di adakan pemuda Desa Passapa. Adapun wawancara langsung dengan

Resa selaku pemuda berpendapat bahwa :

“Kepala Desa adalah orang yang memberikan ide-ide kepada
kelompoknya sehingga_dengan_ide-ide yang_diberikannya sangat akurat,
sehingga dapat mempengaruhi kelompoknya bark disegi kamunikasinya yang
efektif dan..sikap.atautingkah lakunya..yang.baik..sehingga memberikan
kepercayaan sesama dalam kelompok, juga memberikan semangat dalam sebuah
organisasi, sehingga masyarakatnya bisa berpartisipasi dengan baik sesuai yang
diinginkan”.

Dari jawaban di atas, dapat dipahami bahwa efek komunikasi antara Kepala
Desa dengan pemuda berjalan dengan baik. Seperti meningkatkan hubungan yang

harmoni, kepada pemuda desa lain, selalu aktif dan menanyakan mengenai acara-

**Resa, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 9 September 2017.



65

acara dan juga rajin mengikuti berbagai kegiatan yang rutin dilakukan di Desa
Passapa. Mereka para pemuda akan mewakilkan pekerjaan Kepala Desa dalam
mengontrol kegiatan pemuda lainnya. Sehingga Kepala Desa merasa bangga atas

perannya sebagai pemuda yang sama tujuannya antara kepala desa dengan pemuda di

Desa Passapa.

4.2.2.5Mempengaruhi

baik sec S ana pemuda
apatnya dan
ersebut sudah mempen ingkah laku

cara langsung dengan berpendapat

bat dan para
dapat yang
di lakukan
an pendapat
dan tid mengikuti
argument yang pemuda ajukan tersebut. Dan agar dapat di terima oleh pemuda

lainnya.

¥'putra, Warga desa Passapa Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara
oleh penulis di Passapa, 14 September 2017.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa komunikasi merupakan tujuan dari kehidupan manusia mereka menyampaikan
keinginan melalui mengungkapkan perhatian kepada orang lain, menemukan diri

sendiri, menemukan dunia luar dan menjanga dan memelihara hubungan yang

harmoni,mempengaruhi sikap dan tin aku dan memberikan hubungan yang baik,

dan bersosial dengan masy: nunikasi dan untuk mengenalkan
Dalam proses komunikasi
percakapan, dialog,
dan shg ‘ orang yang

kepala desa

juga asyarakat diharuskan t

an t erkomunikasi tetapi m

ngd n dapa di amalkan oleh pe

nyampai tapi kasi, seperti

uda, dan dengan

aknya untuk

, dan sebagai

g membuat
antara kedua
kaan dalam

ar para pemuda
lebih baik komunikasinya, baik itu berupa perkataan yang benar, mulia, lemah

lembut, sopan dan santun.
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Kehidupan di Desa Passapa juga tidak terlepas dengan komunikasi yang baik
untuk meningkatkan keharmonisan antara berbagai pihak yang berada di Desa
Passapa terutama Kepada Desa yang harus menjaga bagaimana komunikasi yang

baik.dengan kegiatan yang dilakukan oleh pemuda ini dapat melakukan berbagai

bentuk komunikasi dengan baik dan an dengan semestinya kehidupan di Desa

Passapa yang damai seperti arga sendiri. Seperti berdialog,
bercakap-cakap, berce sa dalam berbagai masalah

i juga tidak
. Dan masih
a da

ada jug eliti temukan terutam lain. Yang

ini dikarenakan

n de

an Kepala Desanya sen

ut dan kurang pantas b epala Desa.
Dan tid Ng j rena pemuda merasa diri rang di Desanya

k berkomuni ngan kepala

ulis dapat m unikasi mer bagian yang

tak terp dalam IP*aRnEJPneRsEIa gerak kita selalu
disertai at 51 itu sangat
perlu dala uda-pemudi,

berbagai model, bentuk dan tujuan komunikasi interpesonal yang ada arena itu akan
membuat hati tenang, jiwa aman dan memiliki hubungan yang baik di dalam Desa

Passapa.
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Maka jika keadaan seperti ini sudah berjalan dengan baik maka jadilah desa
ini menjadi suatu tempat yang baik bagi pemuda-pemudi, masyarakat dan warga
dengan rasa tenang dan keharmonisan yang terjalin dengan baik. Sehingga
mereka akan saling menghargai, toleransi dan hidup dengan rasa hyaman, aman dan

tentram.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pada bab penutup ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan

titik rumusan masalah yang telah ada bab sebelumnya. Di samping itu,

penulis juga mengemukak at meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran dalam embang maju dan efektif
maka dapat disimpu gai berikut:

511 - desa di desa

intera

nikasi ini telah diguna baik dalam

un non-formal.

5.1.2 munikasi interpersona membina
i m enggunakan beberapa be percakapan,
shering d an ini  maka

ktikan bahwa ko personal antar kep

di desa P en Mamuju

memar g R P

513 desa dalam
desa warga
(antar pemuda) hidup secara rukun dan damai, saling membantu antara satu
dengan yang lainnya, menemukan diri sendiri, dapat berbaur dengan dunia
luar pula sehingga tercipta suasana desa yang bahagia dan harmosis baik itu

antar kepala desa dengan pemuda maupun pemuda dengan pemuda lainnya.
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5.2 Saran
Adapun dalam rangka memberikan sumbangsi dari hasil penelitian dan ide
pemikiran ini, penulis berkenaan memberikan beberapa saran sebagai upaya

peningkatan dan perbaikan dalam meningkatkan kulitas mahasiswa dalam

pembelajaran bahasa Arab sebagai be
5.1  Kepada kepala desa poyo Kbupaten Mamuju Tengah
agar Kiranya le pemuda untuk melakukan

komunikasi erpe : asalah yang terjadi dapat

5.2 . : satu dengan

u dengan kata lain tid ar kaya dan

berpendidikan dan ti ara pemuda

nanamkan pada diriny

itu, apabila kepala desa i uah aspirasi

ysitif harus s

ebijakan kepala d

5.3 para pemba 3 lahan dalam

nin. PAREPARE
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Lampiran 1

TES WAWANCARA PENELITIAN
KOMUNIKASI INTERPERSONAL KEPALA DESA DALAM MEMBINA
GENERASI MUDA DI DESA PASSAPA KECAMATAN TOPOYO
KABUPATEN MAMUJU TENGAH

Untuk Kepala Desa :

1. Sejak kapan b adi kepala di desa Pa:

pagai kepala

3. t dan urusan
4, gan masyarakat sejak ja bagai kepala
5. pak dalam mengem krea masyarakat
6. eg Kreativitas ngin bapak
7. S i agar lebih dekat rab dengan
8.

9. gan pemuda

yang ada di desa ini ?

10. Bagaimana cara bapak dalam membina generasi muda ?
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Untuk masyarakat :

1.
2.

Bagaimana menurut anda tentang kepala desa di desa Passapa ?
Apakah dia sering melakukan komunikasi dengan para pemuda yang ada di
desa Passapa ?

3. Bagaimana cara beliau dalam melakukan komunikasi dengan para pemuda ?

Bagaimana menurut pandan tentang keadaan para generasi muda

semenjak beliau men;j

Bagaimana upay ina generasi muda ?

PAREPARE
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